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ABSTRAK
Menindak lanjuti kebijakan pemerintah khususnya PP No 60/Tahun 2007 pasal 19. Tentang amanat
pembentukan jejaring kawasan konservasi perairan diberbagai tingkatan, baik lokal (provinsi), nasional,
regional maupun global. Perairan pantai barat Sulawesi Selatan yang terdiri dari beberapa kabupaten telah
terdapat beberapa spot kawasan konservasi dengan level pengelolaan yang berbeda, sehingga dianggap
perlu membuat jejaring kawasan konservasi guna meningkatkan daya lenting ekosistem terhadap
perubahan lingkungan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji berbagai aspek, baik aspek ekologis, sosial dan pengelolaan yang
terkait dengan pembetukan jejaring kawasan konservasi untuk peningkatan daya lenting ekosistem dan
mendesain jejaring kawasan konservasi yang memiliki daya lenting yang tinggi terhadap perubahan
lingkungan.
Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode survey lapangan, analisis citra pengideraan
jauh, dan integrasi analisis Sistem Informasi Geografis (decision support) dengan Model Marxan
Hasil penelitian tahun I menunjukkan bahwa, diantara ketiga komponen utama ekosistem di wilayah
pesisir Pantai Barat Sulawesi Selatan didominasi oleh Terumbu karang kemudian lamun dan mangrove.
Kondisi masing-masing ekosistem cukup bervariasi masing-masing; ekosistem terumbu karang dari
kondisi kritis hingga bagus, ekosistem lamun dari kondisi sedang(terganggu) hingga bagus dan ekosistem
mangrove dengan kondisi bagus dengan kerapatan tinggi. Pada umumnya kondisi oseanografi
berdasarkan baku mutu lingkungan masih alami dan mendukung pengembangan kawasan konservasi.
Kata Kunci :
.
MARINE PROTECTED AREA NETWORK FOR IMPROVED RESILIENCE IN WEST
COAST SOUTH SULAWESI
ABSTRACT
Following up the Government Policy No. 60 / 2007, article 19, about the mandate of the creation of a
marine protected areas networking locally, nationally, regionally, and globally. West coast of South
Sulawesi, which consists of several districts, have few spots of marine conservation areas with different
levels of management. Therefore, construction of marine protected areas are necessary in order to
improve resiliency of ecosystems to environmental changes . This study aims to examine various aspects,
both ecological and social aspects, also management associated with the formation of marine protected
areas networking for the improvement of ecosystems resiliency and designing a high resiliency marine
protected areas networking.
The method used in this research is a field survey method, remote sensing analysis, and integrated
Geographical Information System (GIS) analysis (decision support) with Marxan Model. Results of the
first year study showed that, among the three components of the main ecosystems in the West Coast of
South Sulawesi, most dominated are coral reefs, seagrasses and mangroves, respectively. Conditions of
each ecosystem is quite varied respectively ; ie., coral reef ecosystems from critical to good condition,
seagrass from moderate conditions (disturbed) to good condition and mangrove ecosystems in good
condition with high density. In general, oceanographic condition is in accordance with National
Environmental Quality Standards and therefore, support the development of conservation areas.
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